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1.1 Latar Belakang Masalah
Di era sekarang ini, pariwisata adalah salah satu tujuan yang dicari

olen semua orang, bukan hanya orang dewasa saja bahkan anak kecil
juga. Dan semua orang ingin mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada
di berbagai daerah. Indonesia mempunyai banyak sektor pariwisata yang
menarik perhatian wisatawan lokal maupun mancanegara. Seperti : Bali,
Yogyakarta, Bandung dan Surabaya yang menjadi tempat tujuan
wisatawan untuk menghilangkan penat maupun untuk tugas sekaligus
berlibur yang sangat cocok. Masyarakat yang tinggal di kota-kota besar
lebih memilih tempat yang sejuk, dan asri untuk menikmati suasana
alamnya, karena bosan dengan keadaan kota yang setiap harinya terkena
macet di tengah jalan. Wisata alam lainnya juga banyak kita temui di
Indonesia yang selalu dikunjungi oleh wisatawan, karena wisatawan
sendiri juga banyak yang memilih wisata alam sebagai tempat yang dituju
untuk berlibur maupun menghilangkan penat, di pegunungan, laut, air
terjun, beberapa objek wisata yang dicari oleh wisatawan saat ini.
Pariwisata Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di
Indonesia yang sangat berpengaruh dalam sumber devisa negara.
Kekayaan alam dan budaya merupakan komponen penting dalam
pariwisata di Indonesia. Di Indonesia sendiri setiap daerah maupun

provinsi pasti ada objek wisata dan budayanya sendiri-sendiri yang dapat
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dijadikan objek wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun
mancanegara. Di era globalisasi seperti ini telah membuat Indonesia menjadi
negara yang banyak digunakan untuk berbisnis dengan negara lain, sehingga
banyak orang asing yang datang ke Indonesia untuk tujuan bisnis dan juga

berlibur.

Pengembangan dan peningkatan kepariwisataan perlu adanya
peraturan dan juga atraksi objek wisata untuk menarik wisatawan yang
datang. Sedangkan wisata sendiri adalah perjalanan atau sebagian dari
kegiatan berlibur yang dilakukan secara sukarela yang bersifat sementara.
Industri pariwisata merupakan peluang yang tidak dapat dihindari, karena
sangat menguntungkan dan terlihat jelas dapat membantu menyumbang
devisa negara, membuka lapangan pekerjaan, menumbuhkan kebudayaan
dan kesenian yang telah lama hilang dapat ditampilkan untuk suatu
pameran atau daya tarik wisata tersendiri, dan juga pencipta lapangan
berusaha. Dengan kata lain, pariwisata dapat dikembangkan dengan
berbagai aspek kehidupan budaya, sosial, politik, dan ekonomi
masyarakat.

Jawa Timur merupakan provinsi terluas dari 6 Provinsi yang ada di
pulau Jawa yang terdiri dari Provinsi Banten, Provinsi DKI Jakarta,
Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Timur, dan
Provinsi DI Yogyakarta. Pariwisata di Jawa Timur memiliki sejumlah
objek wisata yang beragam dari wisata sejarah, wisata alam, wisata

kuliner hingga wisata religi. Wisata alam yang berada di Provinsi Jawa
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Timur sangat banyak dan menjadi tempat yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan, baik wisatawan domestik maupun wisata mancanegara. Jawa
Timur terdiri dari terdiri dari beberapa kabupaten, salah satunya adalah
Kabupaten Tuban. Kabupaten Tuban letaknya kurang lebih 80 km arah
barat dari kota Surabaya, berbatasan dengan kota Lamongan di sebelah
timur dan Kabupaten Bojonegoro di sebelah Selatan. Kabupaten Tuban
mempunyai sejarah sejak kejayaan zaman Kerajaan Majapahit dengan
sisa peninggalan sejarah berupa pelabuhannya.

Kabupaten Tuban memiliki banyak objek-objek wisata alam seperti
goa-goa dengan keindahan stalakmit dan stalaktit yang menghiasi
dindingnya, pantai utara yang terbentang dari perbatasan Lamongan
sampai Jawa Tengah dengan menawarkan panorama pantai yang indah,
serta wisata budaya berupa situs sejarah yaitu makam, petilasan, dan
museum yang tentunya sangat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan
dari luar Kabupaten Tuban maupun dari dalam Kabupaten. Objek wisata
yang ada di Kabupaten Tuban terdiri dari objek wisata alam, budaya dan
buatan. Ada beberapa objek wisata yang ada di Kabupaten Tuban,
diantaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Objek Wisata Kabupaten Tuban

No | Objek Wisata yang ada di Kabupaten | Lokasi Objek Wisata

Tuban

1 Objek Wisata Alam :
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1. Goa Akbar Gedongombo, Semanding
2. Goa Putri Asih Nguluhan, Montong
3. Air Panas Perataan Wukiharjo, Parengan
4. Air Terjun Nglirip Mulyoagung, Singgahan
5. Air Terjun Wukiharjo Wukiharjo, Parengan
6. Air Terjun Bongok Jetak, Montong
7. Air Terjun Sanggrahan Kedungjambe, Singgahan
8. Goa Ngerong Rengel
9. Pantai Mangrove Center Mbeji, Jenu
10. Pantai Kelapa Panyuran, Palang
11. Pantai Sowan Bancar
12. Pantai Pasir Putih Remen Remen, Jenu
13. Pantai Cemara Sugihwaras, Jenu
14. Pegununggan Kuwasen Singgahan
15. Mata Air Krawak Guwoterus, Montong
16. Air Panas Nganget Jambangan, Bangilan
17. Pantai Socorejo Socorejo, Jenu
18. Goa Kancing Prunggahan kulon,

Semanding
2 Objek Wisata Budaya :
1. Masjid Agung Tuban Kota Tuban
2. Makam Sunan Bonang Kota Tuban
3. Makam Syeh Maulana Ibrahim | Gesikharho, Palang
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4. Makam Sunan Bejagung Lor Semanding Utara

5. Makam Sunan Bejagung Kidul | Semanding Selatan

6. Makam Syekh Achmad Rawasan, Jenu
7. Makam Sunan Gesing Semanding
8. Makam Syekh Subakir Tasikharjo, Jenu

9. Pondok Pesantren Al- Magribi ( | Gedongombo, Semanding
Ponpes Perut Bumi)

10. Makam Asmorogondi Gesikharjo, Palang

3 Objek Wisata Buatan :
1. Goa Suci Leran, Palang

2. Pemandian Kolam Renang | Bektiharjo, Semanding

Bektiharjo Kota Tuban
3. Museum Kambang Putih Kota Tuban
4. Pantai Boom Kota Tuban

5. Monument Kuda Ronggolawe
dan Alun-alun Tuban Sugihwaras, Jenu

6. Monument Adpada Pancasila Kota Tuban

7. Patung Letda Sucipto (bunderan
patung) Karangsari, Tuban

8. Klenteng Kwan Sing Bio Jatirogo

9. Perum Perhutani KPH Jatirogo | Sugihwaras, Jenu

10. Kambang Putih Tuban Park Semanding

11. Sendang Asmoro

Sumber : https://tempatwisataseru.com/tempat-wisata-di-tuban-jawa-timur/
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Objek wisata yang akan diteliti adalah objek wisata Pantai Cemara
Tuban. Berlokasi di JI. Raya Tuban - Semarang, Jabung, Sugihwaras,
Jenu, Kabupaten Tuban, dan di pinggir jalan raya pantura (pantai utara).
Pantai Cemara berdekatan dengan Kambang Putih Tuban Park di sebelah
timurnya, dan pantai Mangrove Center di sebelah baratnya. Akses untuk
menuju ke Pantai Cemara Tuban sangatlah mudah karena bertempatan di
pinggir jalan raya, yang selalu dilewati oleh kendaraan roda dua maupun
roda empat, dengan disuguhkan banyaknya cemara yang rindang, sejuk,
dan hijau. Sehingga, banyak sekali kendaraan yang berhenti dipinggir
jalan untuk berteduh maupun membeli es atau makan. Atraksi yang
disuguhkan juga banyak, tetapi masih banyak kurangnya untuk objek
wisata Pantai Cemara Tuban, karena pantainya kotor banyak sampahnya.
Itu yang membuat pantai Cemara Tuban ini terlihat kotor dan kurangnya
kepedulian ketika membuang sampah di laut yang dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan, padahal banyak yang berjualan makanan disana
dengan ikan asap maupun ikan bakar dipinggir jalan maupun di area
objek wisata. Karena untuk yang dipinggir jalan pastinya memudahkan
pengemudi yang lewat di jalan pantura untuk membeli ikan asap maupun
ikan bakarnya, dan yang di dalam area dimakan dengan menikmati
suasana pantai yang indah, sejuk dan asri. Dan objek wisata ini dikelola
oleh masyarakat setempat. Peran masyarakat dalam mengelola objek
wisata Pantai Cemara Tuban sangat penting bagi berlangsungnya wisata

maupun wisatawan dengan berjualan maupun membuat atraksi yang dapat
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menarik wisatawan untuk mengunjungi objek wisata. Karena dapat
dijadikan sebuah mata penceharian masyarakat sekitar ketika berjualan
disana. Pengelola Pantai Cemara Tuban agar terus meningkatkan ide
untuk bertambahnya atraksi wisata yang ada di Pantai Cemara. Oleh
karena itu saya ingin menulis pengelolaan wisata pantai Cemara.
Pengelolaan tentang bagaiamana pantai atau pesisir di daerah tersebut
dapat berkembang dan dapat dijadikan sumber mata pencaharian warga
sekitar. Karena pantai atau pesisir kebanyakan identik dengan sampahnya
yang berserakan dan sangat kotor. Itu yang membuat nilai dari pantai di
daerah tersebut sangat buruk. Apalagi pantai yang biasanya dilewati oleh
kendaraan setiap hari seperti pantai utara. Sangat disayangkan jika
sampah dapat merusak keindahan pantainya, tepatnya di objek wisata

Pantai Cemara Tuban.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana bentuk pengelolaan objek wisata Pantai Cemara di Kabupaten

Tuban oleh masyarakat ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana pengelolaan

objek wisata Pantai Cemara di Kabupaten Tuban oleh masyarakat.
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1.3.2 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi Peneliti
a. Membantu peneliti memahami kaitan antara objek wisata
dengan peran masyarakat sekitarnya.
b. Pembelajaran bagi peneliti untuk menganalisis berbagai
masalah yang ada di objek wisata Pantai Cemara Tuban
2. Bagi Pembaca
a. Memberikan informasi potensi yang ada di pantai Cemara
Tuban
b. Dapat memberikan informasi bagaimana pengelolaan
Pantai Cemara Tuban
3. Bagi Objek/Subjek Penelitian
a. Diharapakan dapat lebih baik lagi dalam mengelola objek
wisata pantai
b. Diharapkan dapat menerima saran dan masukan untuk
membangun wisata pantainya agar tidak kalah dengan yang
lain
4. Bagi D3 Pariwisata
a. Memberi pengetahuan kepada mahasiswaa pentingnya akan
kepedulian masyarakat menjadi suatu yang bermanfaat bagi
objek wisata
b. Dapat memberi informasi bagaimana proses pengelolaan

sebuah objek wisata
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1.4 Kerangka Pemikiran
Untuk mempermudah dan memperjelas hasil dari pembahasan,

penulis menyajikan suatu bentuk kerangka pemikiran yang digunakan
untuk menentukan batasan sebagai landasan-landasan peneliti mencari

bahan penelitian di lapangan. Landasan-landasan tersebut adalah sebagai

berikut :
Kawasan Objek Wisata Pantai
Cemara Tuban
Pengelolaan Objek Wisata
Pantai Cemara Tuban oleh
Masyarakat
Proses pengelolaan Pantai Manajemen Pengelolaan
Manajemen Pendapatan
Pengelolaan SDM
Membuat Objek Wisata Pengelolaan Sampah
Pantai Cemara Tuban
—>| Lebih Berkembang Untuk

Dinikmati Wisatawan

TUGAS AKHIR ~ PENGELOLAAN WISATA PANTAI... FEBYAERTAR.I



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
10

1.4.1 Kawasan Wisata

Kawasan wisata adalah suatu kawasan yang mempunyai
luas tertentu yang sengaja dibangun dan disediakan untuk kegiatan
pariwisata atau jasa wisata. Jika dikaitkan dengan pariwisata air,
pengertian tersebut berarti suatu kawasan yang disediakan untuk
kegiatan pariwisata dengan daya tarik kawasan perairan.(lda Bagus
2003 : 159-160)

Usaha kawasan pariwisata pada dasarnya diselenggarakan
untuk membangun atau mengelola suatu kawasan dengan areal
tertentu guna memenuhi kebutuhan pariwisata. Kegiatan yang
dapat dilakukan dalam menyelenggarakan usaha ini meliputi :

1. Penyewaan lahan yang telah dilengkapi dengan
prasarana sebagai tempat untuk menyelenggarakan
usaha pariwisata

2. Penyewaan fasilitas pendukung lainnya

3. Penyediaan bangunan-bangunan untuk menunjang

kegiatan usaha pariwisata di dalam kawasan pariwisata.

Penetapan suatu kawasan sebagai kawasan pariwisata
menjadi wewenang pemerintah yang disesuaikan dengan tata ruang
wilayah dan rencana pengembangan kepariwisataan. Bilamana
dicermati, maka ada berbagai kegiatan usaha yang secara langsung

memanfaatkan Lingkungan hidup. Beberapa usaha pariwisata yang
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dapat
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diperkirakan mempunyai dampak penting terhadap

lingkungan hidup adalah :

a. Bidang usaha jasa pariwisata, menyangkut kegiatan penyediaan

layanan angkutan wisata yang dimungkinkan pada

penyelenggaraan jasa biro perjalanan wisata.

b. Bidang usaha objek dan daya tarik wisata, antara lain dalam

C.

TUGAS AKHIR

hal:

1. Penetapan lokasi wisata tirta maupun pembangunan

pengelolaan sumber daya alam sebagai objek wisata, pada
usaha objek dan daya tarik wisata alam

Pengelolaan cagar budaya maupun peninggalan sejarah dan
pembangunan objek dan daya tarik wisata budaya yang

baru pada usaha objek dan daya tarik wisata budaya.

Bidang usaha sarana pariwisata, anatra lain dalam hal :

1. Pembangunan hotel, pondo wisata, bumi perkemahan

maupun persinggahan caravan pada usaha penyedia jasa
akomodasi.

Pembangunan café dan restoran pada usaha penyediaan
makanan dan minuman

Pengoperasian kendaraan bermotor baik roda empat

maupun roda dua pada usaha penyediaan angkutan wisata.
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1.4.2 Pengelolaan Objek Wisata

Pengertian pengelolaan dalam kamus umum bahasa
Indonesia memberikan penjelasan sebagai berikut : (1) proses, cara
pembuatan mengelola, (2) proses melakukan perbuatan tertentu
dengan menggerakan tenaga orang lain, (3) proses Yyang
membentuk merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi, dan (4)
proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat
dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. (5)
Manajemen adalah suatu proses yang membedakan atau
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasaan,
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
pengelolaan adalah suatu proses Kkegiatan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasaan.
Perencanaan adalah suatu pemiliharaan yang berhubungan dengan
waktu yang akan datang dalam menggambarkan dan merumuskan
kegiatan-kegiatan yang diusulkan demi mencapai hasil yang
dikehendaki. Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan,
dan pegaturan berbagai kegiatan yang dianggap perlu untuk
mencapai tujuan. Pelaksanaan adalah usaha agar setiap anggota
kelompok mengusahakan pencapaian tujuan dengan berpedoman
dengan pada perencanaan dan usaha pengorganisasian.

Pengawasan adalah proses penentuan apa Yyang seharusnya
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diselesaikan yaitu penilaian, pelaksanaan, bila perlu melakukan
tindakan korektif agar pelaksanaannya tetap sesuai dengan rencana.

Pengelolaan merupakan suatu proses yang membantu
merumuskan kebijakan-kebijakan dan pencapaian tujuan. Peran
pemerintah dalam pengelolaan pariwisata, seperti melaksanakan
pembinaan kepariwisataan dalam bentuk pengaturan, pemberian
bimbingan dan  pengawasan terhadap  penyelenggaraan.
Pengelolaan objek wisata adalah mengembangkan potensi alam
yang dimiliki oleh suatu daerah melalui pariwisata yang memiliki
nilai jual yang tinggi sehingga mampu bersaing dengan daerah lain.
Melalui pengelolaan objek wisata yang baik dengan penyediaan
fasilitas sarana dan prasarana mampu meningkatkan kualitas objek
wisata sehingga mampu menarik minat wisatawan/pengunjung

untuk datang.

1.4.3 Proses Pengelolaan Pantai

Menurut Richard (2007: 7) menjelaskan fungsi pengelolaan
dapat dikatakan sama dengan fungsi manajemen Kkarena
pengelolaan merupakan proses pengatur jalan suatu organisasi
untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Pengelolaan merupakan
proses pencapaian tujuan organisasi dengan cara efektif dan efisien
melalui  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengendalian sumber daya organisasi.
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Menurut Andi Mappi Sammeng (2001:261) ada tiga faktor
penting dalam melakukan pengelolan kepariwisataan yaitu

pengembangan, pengaturan dan kelembagaan.

1. Pengembangan
Untuk melakukan pengembangan kepariwisataan. Hal yang
harus diperhatikan adalah :
a. Perencanaan
Perencanaan pariwisata merupakan
pengorganisasian secara menyeluruh pengembangan atau
pembangunan fasilitas-fasilitas pariwisata. Salah satu cara
untuk mewujudkan pengembangan yang berkesinambungan
adalah melalui pendekatan perencanaan pelestarian
lingkungan. Kewajiban masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan sesuai pasal 67 UU Nomor 32 Tahun 2009
menyatakan setiap orang berkewajiban memelihara
kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengendalikan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan suatu rencana melibatkan semua pihak
(pemerintah atau swasta). Adapun unsur-unsur pokok
pelaksanaan suatu rencana pengembangan pariwisata
meliputi :Pengesahan rencana, terdiri dari sasaran, tujuan,

kebijakan umum dan Pentahapan program (pengembangan)
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terdiri dari fasilitas, sarana-prasarana, koordinasi dan
kerjasama.
c. Pembiayaan
Sumber  pembiayaan. Biaya pengembangan
pariwisata di suatu Negara/daerah dapat dikelompokan
kedalam empat golongan besar, yaitu biaya persiapan
(pemerintah, swasta, kerjsama). Pembangunan prasarana
(objek wisata, daya tarik wisata). Pembagunan sarana/usaha
(pajak) biaya pemantauan.
d. Pengendalian
Perkembangan pelaksanaan program khususnya
program kerja atau target tahunan harus dipantau secara
berkesinambungan. Pengendalian berupa pelayanan dan
tanggung jawab tenaga Kkerja, kegiatan, pelaksanaan
pengawasan proyek yang dilaksanakan, prasarana
(aksessibilitas dan trasnsportasi) serta pengendalian
pemasaran, jumlah kedatangan wisatawan perbulan, tingkat
kepuasan masyarakat dan efektivitas kegiatan promosi yang
dilakukan.
2. Kelembagaan
Aktivitas yang dilakukan dalam sebuah organisasi
meliputi  struktur, koordinasi, pelaksanaan program

pelatihan dan pendidikan serta peraturan. Pengaturan
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merupakan salah satu kegiatan kepastian hukum. Dengan
adanya kepastian hukum suatu lembaga dapat
menyelenggarakan kegiatannya dengan perasaannya aman
dan tenang. Menurut Muljadi A.J (2012 : 78) pembangunan
pariwisata menyentuh segala aspek pengaturan dan
kelembagaan yang melibatkan masyarakat, antar lembaga
koordinasi yang ada dan lembaga terkait serta
mengembangkan jaringan perhubungan.

3. Pengaturan

Menurut Syaiful Bahri Ruray (2012 : 104)
pengelolaan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan
pendekatan hukum lingkungan administratif. Pendekatan
hukum lingkungan administratif ini meliputi dua instrument
yaitu instrumen perizinan untuk melindungi objek yang
terdapat dilingkungan tersebut dan instrumen ekonomi
berupa pembayaran, permodalan, anggaran dan sanksi.
Setiap anggota masyarakat dihimbau untuk memenuhi
hukum lingkungan yang tujuannya memecahkan masalah

lingkungan.

Pengelelolaan  menurut Sain dan Krecth Pengelolaan
Pesisir (P2T) adalah proses yang dinamis yang berjalan secara
terus-menerus, dalam membuat keputusan-keputusan tentang

pemanfaatan, pembangunan dan perlindungan wilayah dan sumber
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daya pesisir dan lautan. Bagian penting dalam pengelolaan adalah
perencanaan proses kelembagaan untuk mencapai harmonisasi

dalam cara yang dapat diterima secara politisi.

1.4.4 Manajemen Pengelolaan

George R. Terry (2009 : 9) menyatakan bahwa kegiatan
atau fungsi manajemen, meliputi: perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pengarahan (actuating), dan
pengawasan (controlling).

a. Perencanaan (Planning)

Menurut George R. Terry (2009 : 44) perencanaan adalah
proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar selama
jangka waktu yang akan dating dan apa yang dilakukan agar
tujuan-tujuan itu dapai tercapai. Untuk tercapainya sebuah
perencanaan Yyang sistematis diperlukan sebuah proses
perencanaan strategi.

Menurut Richardson & Fluker (2004 : 241) proses
manejerial untuk mencocokan sumber daya dan kemampuan
organisasi dengan peluang bisnisnya dalam jangka panjang.
Terdiri dari mendefinisikan misi organisasi dan menentukan
tujuan keseluruhan, memperoleh pengetahuan yang relevan,
dan menganalisisnya, kemudian menetapkan tujuan dan strategi

untuk mencapainya.
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Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian adalah proses pengelompokkan kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan dan penugasan setiap
kelompok kepada seoarang manajer yang memiliki kekuasaan
dalam mengawasi anggota kelompok. Menurut George R.
Terry (2009 : 86) komponen pengorganisasian teriri dari
pekerjaan,  pegawai-pegawai, hubungan-hubungan  dan
lingkungan.

Dari  pendapat diatas dapat diartikan  bahwa
pengorganisasian adalah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
manajer dan karyawan dalam menjalankan struktur organisasi.
Kegiatan tersebut terdiri dari pengelolaan sumber daya
manusia, hubungan kerja dan komunikasi internal maupun
eksternal.

Pengarahan (actuating)

Menurut George R. Terry (2009: 181) Pengarahan
adalah mengintregasikan usaha-usaha anggota suatu kelompok
sedemikian, sehingga dengan selesainya tugas-tugas yang
diserahkan kepada mereka, mereka memenuhi tujuan-tujuan
individual dan kelompok. Selain itu juga membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar berkehendak dan

berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas
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serta serasi dengan perencanaan dan  usaha-usaha

pengorganisasian dari pihak pimpinan.

d. Pengawasan (controlling)

Menurut George R. Terry (2009: 232) Pengawasan adalah
suatu proses dasar, serupa saja dimanapun ia terdapat dan
apapun yang diawasi, kegiatan membandingkan atau mengukur
yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-
norma standar atau rencana-rencana yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Pengawasan atau kontrol yang merupakan bagian
terakhir dari  fungsi manajemen dilaksanakan untuk
mengetahui:

e Apakah semua kegiatan telah dapat berjalan sesuai

dengan rencana sebelumnya.

e Apakah didalam pelaksanaan terjadi hambatan,
kerugian, penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang,
penyimpangan dan pemborosan

e Untuk mencegah terjadinya kegagalan, Kkerugian,
penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang , dan
pemborosan

e Untuk meningkatkan efisien dan efektifitas organisasi

Dengan demikian perencanaan merupakan proses

awal dari suatu kegiatan pengelolaan dalam memberikan
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arah atau patokan dalam suatu Kkegiatan kemudian
pengorganisasian berkaitan dengan penyatuan seluruh
sumber daya yang ada untuk bersinergi dalam
mempersiapkan pelaksanaan kegiatan. Tahap berikutnya
pengarahan dan pelaksanaan kegiatan yang selalu
berpedoman pada perencanaan yang telah ditetapkan.
Tahap terakhir adalah pengawasan yang meliputi kegiatan
monitoring yang dilakukan untuk memperbaiki program
kegiatan  berikutnya sehingga tujuan yang telah

direncanakan tercapai dengan baik.

1441  Manajemen Pendapatan

Manajemen pendapatan telah banyak diadopsi oleh
berbagai industri dan perusahaan karena kemampuannya
yang berhasil meningkatkan penjualan dan juga profit
perusahaan. Manajemen pendapatan mulai dikenal di akhir
Tahun 1960-an dimana diterapkan pertama kali oleh
industri penerbangan yang bernama British Airways.
Kemudian konsep manajemen pendapatan meluas dan
mulai diterapkan di industri lainnya seperti industri sewa
mobil, akomodasi, kereta api, dan juga restoran.
Manajemen pendapatan dapat diartikan sebagai sebuah
strategi yang dinamis untuk mengoptimalkan produk dan

harga sehingga dapat memaksimalkan pendapatan dan juga
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pertumbuhan perusahaan. Secara singkatnya tujuan dari
manajemen pendapatan ini adalah untuk dapat menjual
produk yang tepat ke pelanggan yang tepat pada waktu
yang tepat untuk harga yang tepat. Tujuan tersebut sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kimes dan Wirtz
(2003) dalam Ivanov (2014), yang mendefinisikan
manajemen pendapatan sebagai suatu penerapan sistem
informasi dan strategi harga untuk mengalokasikan
kapasitas yang tepat ke pelanggan yang tepat pada harga
dan waktu yang tepat.

Manajemen pendapatan juga berkaitan dengan cara
bagaimana manajer untuk mengelola perilaku konsumen
(Anerson dan Xie (2010) dalam lvanov 2014). Talluri dan
Van Ryzin (2004) dalam Jerenz (2008) juga memberikan
definisi mengenai manajemen pendapatan, mereka
mendefinisikan manajemen pendapatan sebagai sebuah
teknik baru untuk menentukan harga yang optimal dari
sebuah produk dan layanan tertentu dengan tujuan untuk
memaksimalkan profit dari produk dan layanan yang dijual
melalui suatu forecasting. Manajemen pendapatan juga
dikenal dengan manajemen hasil yang merupakan suatu alat
yang penting untuk mencocokan antara pasokan dengan

permintaan dengan cara membagi pelanggan ke beberapa
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segmen yang berbeda berdasarkan perilaku konsumen serta
mengalokasikan kapasitas untuk segmen yang berbeda
dengan cara memaksimalkan suatu pendapatan tertentu (El
Haddad Roper dan Jones, 2008 dalam lvanov, 2014).

Berdasarkan berbagai pengertian dari definisi para
ahli  dapat disimpulkan bahwasannya manajemen
pendapatan merupakan teknik baru yang sangat berguna
untuk meningkatkan pendapatan. Kemampuannya dalam
hal meningkatkan pendapatan telah dibuktikan oleh
berbagai industri. Berdasarkan hal tersebut peneliti
mencoba mengadopsi teknik-teknik yang ada dalam
manajemen pendapatan untuk diterapkan dalam industri
pariwisata terkhususnya dalam pengelolaan destinasi
wisata.

1.4.4.2  Pengelolaan SDM

Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur
proses pemanfaatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan
sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Stoner
manajemen sumber daya manusia adalah suatu prosedur
yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu
perusahaan dengan orang-orang Yyang tepat untuk

ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat
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organisasi memerlukannya. Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) dapat pula diartikan sebagai proses
pendayagunaan manusia sebagai tenaga Kkerja secara
manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya
berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan perusahaan.
Dalam literatur lain mengatakan bahwa Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah pengelolaan
individu-individu yang bekerja dalam organisasi berupa
hubungan antara pekerjaan dengan pekerja, terutama untuk
pencapaian pemanfaatan individu-individu secara produktif
sebagai usaha mencapai tujuan organisasi dan dalam rangka
perwujudan kepuasan kebutuhan individu-individu tersebut.
Faktor manajemen sumber daya manusia terdiri dari
perencanaan, pegorganisasian, pengarahan, pengendalian,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.
1.4.4.3  Pengelolaan Sampah

Menurut Undang Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah adalah sisa kegiatan sehari-
hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat.
Sampah spesifik adalah sampah yang karena sifat,
konsentrasi dan/atau volumenya memerlukan pengelolaan

khusus. Sumber sampah adalah asal timbulan sampah.
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Penghasil sampah adalah setiap orang dan/atau akibat
proses alam yang menghasilkan timbulan sampah.
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan  dan  penanganan  sampah.  Tempat
penampungan sementara adalah tempat sebelum sampah
diangkut ke tempat pendauran ulang, pengolahan, dan/atau
tempat pengolahan sampah terpadu. Tempat pengolahan
sampah terpadu adalah tempat dilaksanakannya kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendauran
ulang, pengolahan, dan pemprosesan akhir sampah. Tempat
pemrosesan akhir adalah tempat untuk memproses dan
mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman
bagi manusia dan lingkungan. Kompensasi adalah
pemberian imbalan kepada orang yang terkena dampak
negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan penanganan sampah
di tempat pemrosesan akhir sampah. Orang adalah orang

perseorangan, kelompok orang, dan/atau badan hukum.

1.4.5 Pengembangan Objek Wisata
Pengembangan adalah proses, cara pembuatan kesasaran

yang dikehendaki. Pengembangan adalah suatu usaha menuju
kearah yang lebih baik yang menyebabkan adanya perubahan dan

pertumbuhan. Pertumbuhan itu bisa dalam arti kualitas dan
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kuantitas. Secara kualitas berarti meningkatkan daya tarik objek
wisata melalui peningkatan mutu pelayanan. Sedangkan secara
kuantitas berarti perluasan keanekaragaman objek wisata serta

akomodasi lainnya.

Dalam upaya pengembangan suatu objek wisata strategi-
strategi dalam pelaksanaannya diperlukan untuk membuat suatu
objek wisata menarik dan memiliki daya jual yang tinggi. Adapun
bentuk-bentuk strategi yang dilakukan adalah strategi promosi
keseluruhan paket wisata baik objek wisata alam maupun objek

wisata buatan melalui program pengembangan seperti :

1. Promosi dapat dilakukan melalui media brosur yang disebarkan
di hotel atau tempat umum (Mall atau pusat perbelanjaan)

2. Berkerjasama pada pihak hotel-hotel untuk mempromosikan
objek wisata ke pasar wisata internasional

3. Promosi melalui media internet yang dapat dilakukan oleh
pihak Sub Dinas Pariwisata berkerjasama dengan pihak

sponsor yang memiliki jaringan bisnis di bidang pariwisata.

Suatu objek wisata agar menjadi daerah tujuan wisata maka
objek wisata tersebut harus siap menerima kedatangan wisatawan
dengan memberikan pelayanan yang baik setiap kunjungan

wisatawan.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Menurut Moleong (2017 : 6), penelitian Kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindalakan dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian
dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar dan
bukan angka. Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, foto, video tape, dokumentasi pribadi, catatan, atau memo

dan dokumentasi lainnya, menurut Moleong (2005:4).

Pada penelitian ini akan menggambarkan dan memahami adanya
peristiwva didalam masyarakat yang dianggap termasuk kedalam
penyimpangan sosial dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
yang bercirikan deskriptif kualitatif ini bertujuan mengkaji dan
mengklarifikasi mengenai adanya suatu fenomena yang terjadi di dalam
masyarakat. Suatu fenomena atau kenyataan di masyarakat Yyang
mengungkapkan jika dengan adanya metode desktiptif kualitatif bisa
dijadikan prosedur untuk memecah masalah yang sedang diteliti. Masalah
yang sedang diselidiki adalah berdasarkan fakta-fakta yang ada dan tampak

di dalam masyarakat.
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Alasan peneliti memakai metode penelitian kualitatif adalah sifat
masalah yang diteliti, dimana peneliti ini berupaya mengungkap dan
memahami sesuatu dibalik fenomena yang kompleks. Disamping itu
peneliti menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif, dengan adanya

batasan konsep peneliti.

1.5.1 Batasan Konsep
1. Objek Wisata

objek wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran
wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata (Suwantoro, 2004 : 19).
Semakin tinggi daya tarik yang dimiliki suatu objek wisata, maka
dapat menarik lebih banyak kehadiran wisatawan untuk datang
berkunjung ke daerah tujuan wisata.

2. Wisata Alam
Menurut Suwantoro (2004 : 6), Wisata alam adalah bentuk kegiatan
wisata alam yang memanfaatkan potensi sumber daya alam dan tata
lingkungan. Wisata alam memiliki sumber daya yang berasal langsung
dari alam. Selain itu, wisata alam berpotensi dan berdaya tarik bagi
wisatawan serta kegiatannya ditujukan untuk pembinaan cinta alam,
baik dalam kegiatan alam maupun setelah pembudidayaan.

3. Pantai
Pantai merupakan bagian wilayah pesisir yang bersifat dinamik,
artinya ruang pantai (bentuk dan lokasi) berubah dengan cepat sebagai

respon terhadap proses alam dan aktivitas manusia. Faktor-faktor yang
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mempengaruhi dinamisnya lingkungn pantai adalah temperatur, hujan,
gelombang, arus, pasang surut, erosi pantai, perubahan muka air laut.
4. Pengelolaan
Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan
pencapaian tujuan. Pengelolaan merupakan sebuah upaya untuk
menjadikan suatu objek wisata menjadi menarik dan terorganisir dan
pengelolaan juga Mengendalikan, Menyelenggarakan, Mengurus,
Menjalankan agar berjalannya suatu usaha.
5. Manajemen
Menurut R. Terry (2009 : 1) Manajemen merupakan suatu proses
atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan
suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau
maksud-maksud yang nyata.
6. Masyarakat
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul,
dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Masyarakat yang
penulis maksud disini adalah warga Dusun Sendang Harjo, Desa
Sugihwaras, Kecamatan Jenu vyaitu terdiri dari Kepala Desa
Sugihwaras, Perangkat Desa Sugihwaras, Anggota karang taruna,
beberapa warga yang terlibat sebagai penyedia fasilitas dan atraksi
wisata.

7. Pengembangan
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002, Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan yang telah
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenrannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti
pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan dan perubahan secara

bertahap.

1.5.2 Teknik Penentuan Lokasi

Penelitian dilakukan di Pantai Cemara Desa Sugihwaras,
Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, adapun alasan yang melatarbelakangi
adalah :

1. Mudahnya akses menuju ke objek wisata
2. Terdapat keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan objek wisata

Pantai Cemara di Kabupaten Tuban

1.5.3 Teknik Penentuan Informan

Pada umumnya terdapat tiga tahap pemilihan informaan dalam
penelitian kualitatif, yakni :
1. Pemilihan informan awal, apakah itu informan (untuk diwawancarai)
atau suatu situasi sosial (untuk diobservasi)
2. Pemilihan informan lanjutan guna memperluas deskripsi informasi dan

melacak variasi informasi yang mungkin ada.

TUGAS AKHIR ~ PENGELOLAAN WISATA PANTAI... FEBYAERTAR.I



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
30

3. Menghentikan pemilihan informan lanjutan bilamana dianggap sudah
tidak ditemukan lagi variasi informasi (sudah ada replikasi informasi)

Bungin, (2003 :53-54)

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive. Penentuan
informan secara purposive maksudnya peneliti menentukan informan
untuk diteliti dan dimintai keterangan sesuai dengan masalah yang diteliti.
Sarwono (2006:206) Penentuan informan disini menurut peneliti adalah
masyarakat Desa Sugihwaras, Kepala Desa Sugihwaras, Anggota Karang
Taruna, beberapa warga yang terlibat sebagai penyedia fasilitas dan atraksi
wisata, dan beberapa wisatawan yang sedang mengunjungi objek wisata.
Penulis memilih Kepala Desa Sugihwaras sebagai informan dalam
penelitian ini karena beliau merupakan tokoh penting yang berperan
sebagai penyedia kesempatan bagi warga Desa Sugihwaras untuk
melakukan pengelolaan pada objek Pantai Cemara, sedangkan Perangkat
Desa Sugihwaras, Anggota Karang Taruna, beberapa warga yang terlibat
sebagai penyedia fasilitas dan atraksi wisata, mereka juga berperan peting
dalam prosedur dan proses pengelolaan objek wisata Pantai Cemara di
Kabupaten Tuban, kemudian beberapa wisatawan yang sedang
mengunjungi objek wisata sebagai informan adalah untuk melihat umpan-

balik pengembangan objek wisata uang telah dilakukan oleh pengelola.

1.5.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
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mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi standar data yang di
tetapkan. Menurut Burhan Bungin (2001 : 142) ada tiga teknik
pengumpulan data, antara lain :

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan pengumpulan data
yang secara alamiah pertama-tama digunakan dalam melakukan
penelitian, observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu
utamanya selain panca indra lainya selain telinga, penciuman, mulut,
dan kulit.

Oleh karena itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata
serta dibantu dengan panca indra lainnya. Nasution menyatakan
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta megenai dunia
kenyataan yang diperoleh malalui observasi. Data itu dikumpulkan dan
sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-
benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat
jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.

Menurut Moleong (2017 : 174-175)

a. Pengamatan dilaksanakan secara langsung
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b. Pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi
pada keadaan yang sebenarnya

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data

d. Pengamatan dilakukan untuk mencetak kepercayaan pada data
yang diperoleh

e. Pengamatan memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi
yang rumit

f. Pengamatan dapat menjadi alay yang bermanfaat dalam kasus-

kasus tertentu

Observasi/pengamatan dilakukan di Desa  Sugihwaras, yang
diawali dengan melakukan pengamatan terhadap komponen
masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan objek wisata Pantai

Cemara di Kabupaten Tuban.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu anatara pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2017 : 186).
Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar yang

berisi tentang bagaimana pengelolaan objek wisata pantai Cemara di
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Kabupaten Tuban. Setelah itu komponen masyarakat yang terlibat
didalam pengelolaan objek wisata itu sendiri yang nantinya akan ada di
dalam wawancara.
3. Penggunaan Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
mencakup dokumentasi baik yang berupa laporan tulis oleh
pendamping maupun foto-foto kegiatan pemberdayaan.
Dokumen tersebut antara lain :
1. Hasil dokumentasi peneliti apa yang sedang di observasi
2. Catatan pribadi peneliti yang dipakai pada saat observasi
berlangsung
3. Data sekunder yang di dapat di Balai Desa Sugihwaras, Kecamatan
Jenu, Kabupaten Tuban, dokumen tersebut sangat dibutuhkan
peneliti dalam proses penyajian dan analisis data pengelolaan objek

wisata Pantai Cemara di kabupaten Tuban.

1.5.5 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data yang terkumpul, peneliti menggunakan

metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Bogdan
dan Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat

dikelola, menginvestasikannya, mencari dan menemukan pola,
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menemukan apa yang diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2017 :
248). Berdasarkan data-data diperoleh, tipe penelitian secara deskriptif ini
nantinya berupa kata-kata, gambaran, hal ini disebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif.

Teknis analisis data yang digunakan peneliti bertumpuh pada
strategi deskriptif kualitatif. Penggunaan strategi deskriptif kualitatif
dimulai dari analisis berbagai data yang terhimpun dari suatu penelitian,
kemudian bergerak kearah pembentukan kesimpulan kategoris atau ciri-
ciri umum tertentu. Karena, strategi ini dimulai dari pekerjaan klasifikasi
data. Peneliti yang menghadapi berbagai data penelitian dengan sifatnya
yang juga beraneka macam, akan mengenal terhadap keanekamacaman
data yang sedang dihadapi. Artinya peneliti akan mengecilkan
keanekamacaman data tersebut dengan suatu jumlah yang kecil
berdasarkan beberapa persamaan atau perbedan. Setelah itu, barulah
peneliti dapat memasuki kesimpulan ciri-ciri umum yang diinginkan.
Langkah-langkah dalam teknik analisis data adalah sebagai berikut :

a. Menelaah
Yaitu seluruh data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, antara
lain wawancara, dokumentasi, observasi, catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya. Data tersebut
banyak sekali, setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah

berikutnya adalah menggandakan.
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b. Reduksi data
Merupakan pemilihan atau pengklarifikasian data yang
mencangkup mana data yang penting dan mana data yang tidak
penting. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan
suatu  bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan
mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan
mengorganisasikan data sehingga kesimpulan final dapat diambil dari

diverifikasi.

c. Kategorisasi
Yaitu penyusunan kategori suatu data dengan membuat kesimpulan
sementara dari hasil yang telah diperoleh. Tahap akhir dari analisis

data adalah mengadakan pemeriksaan kesehatan data.
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